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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara-negara di dunia khususnya negara berkembang termasuk Indonesia 

sedang melakukan berbagai macam usaha pembangunan dari segala sektor salah 

satunya sektor ekonomi, usaha pembangunan tersebut dilakukan untuk 

mengembangkan perekonomian negara dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dan mengantarkan Indonesia memasuki era Globalisasi (Wahyono, 

2017). Pembangunan ekonomi adalah suatu usaha yang direncanakan dan 

dilakukan secara teratur untuk mengelola semua sumber daya guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Rencana pembangunan umumnya mencakup tujuan dan 

prinsip-prinsip kebijakan yang mencakup upaya meningkatkan pertumbuhan 

pendapatan dan kesempatan kerja, mendorong pembagian pendapatan yang lebih 

merata, menyeimbangkan pembangunan antar wilayah, serta mengubah struktur 

ekonomi agar tidak terlalu terfokus pada satu sektor saja. (Sri Wahyuni, 2017) 

Sektor-sektor yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada suatu 

Negara yaitu sektor formal dan sektor informal, sektor-sektor ini bisa mengurangi 

tingkat pengangguran dan dapat membuka lapangan pekerjaan yang baru untuk 

masyarakat. Berikut diagram jumlah tenaga kerja di indonesia: 

Gambar 1. 1 Jumlah Pekerja Formal Dan Informal 

(Periode Februari 2019 – 2024) 

 
Sumber: cnbcindonesia.com 
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Jumlah pekerja informal di Indonesia selalu mengalami peningkatan, pada 

Februari 2024 jumlah pekerja informal mencapai 84,13 juta orang atau setara 

59,17%. Hanya saja, angka tersebut mengalami penurunan jika dibandingkan 

dengan Februari 2023 sebesar 60,12%. Sementara itu, penduduk yang bekerja pada 

sektor formal sebanyak 58,05 juta orang atau 40,83% dari total penduduk bekerja. 

dibandingkan Februari 2023, persentase penduduk bekerja pada sektor formal 

mengalami peningkatan sebesar 0,95%. 

Pedagang sebagai bagian dari sektor informal yang banyak dipilih oleh 

pekerja Indonesia  karena tidak memerlukan pendidikan formal yang tinggi tetapi 

harus dilakukan dengan jujur, ulet dan rajin sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan pada usahanya. Tempat yang paling subur bagi para pedagang adalah 

pasar, tempat untuk menjajakan hasil produksi atau barang/jasa dagang. Pasar 

secara alamiyah terbentuk berdasarkan kebutuhan masyarakat setempat dengan 

tujuan memenuhi kebutuhan sehari hari (Dedi Mulyadi, 2021). Jenis pasar terbagi 

menjadi dua pasar tradisional dan pasar modern, pasar tradisional memiliki 

keunggulan untuk bersaing dengan pasar modern. Lokasi yang luas, barang yang 

tersedia sangat banyak dan beragam, adanya tawar menawar secara langsung 

merupakan keunggulan yang dimiliki oleh pasar tradisional. Semakin banyaknya 

perbelanjaan modern seperti mall, minimarket, supermarket, dan lain-lain dapat 

menggeser keberadaan pasar modern (Nurfiana, 2018).  

Sektor perdagangan menjadi sektor unggulan bagi perekonomian di 

Kabupaten Cirebon, hal ini didukung dengan adanya sentra industri seperti 

pengolahan rotan, batik serta banyaknya pasar modern dan pasar tradisional. Salah 

satunya adalah Pasar Tegalgubug, sebuah pasar tradisional yang terkenal sebagai 

salah satu pusat perdagangan di Kabupaten Cirebon. Lokasinya berada di desa 

Tegalgubug kecamatan Arjawinangun kabupaten Cirebon, Pasar Tegalgubug ini 

sangat mudah untuk dijangkau karena terletak di berosisi jalan utama pantura yang 

menghubungkan antara Jakarta dan jawa tengah. Pasar Tegalgubug sudah ada sejak 

tahun 1970 dan dikenal sebagai salah satu pasar sandang terbesar se-Asia Tenggara  

(Baehaqi, 2018), yang memiliki luas pasar mencapai ±11 ha dan terbagi menjadi 

beberapa blok A,B,C,D,E,F,G,H,I, di mana pada setiap tahunnya pengelola Pasar 
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Tegalgubug selalu berupaya membangun blok-blok baru. Jumlah Pedagang di Pasar 

Sandang Tegalgubug saat ini sekitar 2.642, yang menempati 683 kios dan 1.959  

los, banyak pedagang di pasar ini yang menjual barang-barang yang berkaitan 

dengan sandang, seperti pakaian jadi, celana, kerudung, dan berbagai barang 

sandang lainnya. 

Pasar Tegalgubug  terkenal sebagai pasar sandang grosir dengan mayoritas 

pedagangnya adalah warga Desa Tegalgubug. Selain berfungsi sebagai pusat 

kegiatan ekonomi bagi penduduk lokal, pasar ini juga menarik minat pedagang dari 

luar wilayah Cirebon bahkan dari luar Pulau Jawa. Pasar ini beroperasi tidak setiap 

hari melainkan hanya tiga hari dalam satu minggu yaitu hari selasa, jumat dan sabtu. 

Jika sedang ramai pengunjung pedagang di pasar ini bisa mendapatkan omset yang 

sangat tinggi ada yang sampai puluhan juta bahkan ratusan juta dalam waktu satu 

minggu, karena harga produk yang dijual sangat te $rjangkau se$hingga se$bagian 

be$sarnya pe$mbe$li yang datang adalah me $re$ka yang sudah me$miliki usaha dan 

datang untuk me$mbe$li barang de$ngan tujuan untuk dijual ke $mbali baik dalam 

be$ntuk grosir maupun e$ce$ran, pe$mbe$li yang datang pun tidak hanya be $rasal dari 

se$kitar wilayah Cire $bon, te$tapi juga dari luar dae $rah, bahkan luar pulau (Fanesha 

Fazriyani, 2022). 

Dalam me$njalani suatu usaha dipe$rlukan ke$cukupan dana agar usaha be$rjalan 

de$ngan lancar dan dapat be $rke$mbang. Namun tidak jarang para pe $dagang 

me$ngalami pe$rmasalahan yang be$rhubungan de$ngan ke$te$rbatasan modal. Peneliti 

menemukan bahwa mayoritas pedagang di Pasar Tegalgubug memilih untuk 

menempati lapak dibandingkan los sebagai tempat usaha. Pedagang yang 

menempati lapak cenderung memiliki keterbatasan modal, yang berdampak pada 

kemampuan mereka dalam menyediakan stok barang, baik dari segi jumlah maupun 

variasi. Ke$ndala modal tersebut dapat me$nghalangi tumbuh dan be $rke$mbangnya 

usaha dalam me$ndapatkan suatu ke$be$rhasilan, tanpa modal yang cukup akan sangat 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$lancaran usaha se$hingga akan me$mpe$ngaruhi pe$ndapatan 

yang akan dipe$role$h (Rokhayati, 2020). Achmad Ichsan dalam pe$ne$litian Siswanto 

me$ngatakan bahwa modal adalah suatu pe $rwujudan ke$satuan be$nda yang dapat 

be$rupa barang, uang, dan hak-hak yang dipe$rgunakan untuk me $ndapatkan 

ke$untungan (Siswanto, 2023). 
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Se$lain modal faktor paling umum yang harus ada pada suatu usaha dalam 

me$ningkatkan pe$ndapatan yaitu jam ke $rja. me$nurut (Husaini, 2017) alokasi waktu 

usaha atau jam ke$rja adalah total waktu usaha atau jam ke$rja usaha yang digunakan 

ole$h se$orang pe$dagang  dalam  be$rdagang.  Se$makin  tinggi  jam  ke$rja  atau  alokasi  

waktu  yang  kita be$rikan  untuk  me$mbuka  usaha  maka  probabilitas  omse $t  yang  

dite$rima  pe$dagang  akan se $makin  tinggi  dan  ke $se$jahte$raan  pe$dagang  akan  

se$makin  te$rpe$lihara dan  dapat me$me$nuhi  ke$butuhan  ke$luarga  pe$dagang  te$rse$but.  

Pasar Sandang Te$galgubug pada umumnya dibuka mulai pukul 06.00 WIB 

dan tutup pada pukul 12.00 WIB, namun se $tiap pe$dagang me$ngalokasikan durasi 

waktu yang be$rbe$da dalam be$rdagang, te$rgantung dari jam be$rapa me$re$ka me$mulai 

aktivitas, pedagang yang memahami pola pasar biasanya memilih berdagang saat 

pasar ramai pembeli. Peneliti menemukan bahwa hari jumat menjadi hari dengan 

aktivitas paling ramai dibandngan dengan hari selasa dan sabtu, hal ini dikarenakan 

stok barang baru yang datang pada hari tersebut. selain pedagang lokal banyak juga 

pedagang dari luar daerah yang berdagang pada hari tersebut dimana mereka 

me$mulai aktivitas dagangnya dari pukul 03.00 WIB, bahkan ada yang sampai 

be$rmalam se$be$lum hari pasaran dengan harapan memenangkan persaingan pasar 

melalui ketersediaan produk yang lebih awal dan stok yang lebih lengkap. 

Pedagang meyakini bahwa semakin awal mereka berdagang, semakin besar 

peluang untuk memperoleh pendapatan lebih tinggi. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan ole $h (Zae$nudin, 2023) me$ngatakan 

bahwa Modal Usaha be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te $rhadap Pe$ndapatan Usaha 

Pe$dagang Pasar Guntur, De$mak. Pe$ne$litian te$rse$but dipe$rkuat ole$h pe$ne$litian 

(Sa’dah, 2020) yang me$ngatakan bahwa jam ke$rja be$rpe$ngaruh se$cara signifikan 

te$rhadap pe$ndapatan industri bre$m di Kabupate$n Madiun. Be$rbe$da de$ngan 

pe$ne$litian yang dilakukan ole $h (Alkumairoh & Warsitasari, 2022) yang 

me$ngatakan bahwa variabe $l modal usaha tidak me $miliki dampak positif dan 

signifikan te$rhadap pe$ndapatan UMKM pe$dagang Pasar Gambar. Ke $mudian 

dipe$rkuat de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole $h (Fatmasari, 2024) yang 

me$nyatakan bahwa jam ke$rja tidak be$rpe$ngaruh ke$pada pe$ndapatan pe$dagang di 

Pasar Margore$jo. Dan secara bersama-sama menurut penelitian (Fatin Laili & 

Hendra Setiawan, 2020) mengatakan bahwa variabel modal dan jam kerja 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM Sentra Batik di 

Kota Pekalongan kemudian diperkuat oleh penelitian (Ahmad Rizani et al., 2021) 

dalam penelitiannya mengatakan bahwa modal dan Jam  Kerja   secara    bersama-

sama berpengaruh    positif    dan signifikan   terhadap   pendapatan   usaha konter 

pulsa di Kota Palangka Raya. 

Be$rdasarkan uraian di atas yang me $nje$laskan bahwa te$rdapat ribuan pe$dagang 

de$ngan modal usaha dan jam ke $rja yang be$rbe$da se$rta be$be$rapa hasil pe$ne$litian 

(re$se$arch gap) yang be$rbe$da maka pe$nulis te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian 

de$ngan judul “Pengaruh Modal Usaha Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan 

Pedagang Di Pasar Tegalgubug”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah di atas, maka te $rdapat be$be$rapa fakta 

yang me$njadi pe$rmasalah: 

1. Pe$rbe$daan modal usaha yang dimiliki pe $dagang dapat me$mpe$ngaruhi 

pe$ndapatan yang dite$rima. 

2. Banyak pe$dagang yang me $nambahkan Jam ke$rja guna me$ningkatkan 

pe$ndapatannya. 

3. Se$banyak 2.642 pe$dagang yang me$nggantungkan pe$ndapatannya di Pasar 

Sandang Te$galgubug kabupate$n Cire$bon. 

4. Me$skipun ada upaya untuk me $mbangun blok-blok baru di Pasar Te $galgubug 

agar mampu be$rsaing de$ngan pasar mode$rn, akan te$tapi masih ada banyak 

faktor yang me$mpe$ngaruhi pe$ndapatan para pe$dagang. 

5. Me$skipun pasar tradisional mampu me$nye$rap te$naga ke$rja tidak te $rdidik 

maupun pe$dagang yang be$rmodal ke$cil, akan te$tapi masih me$miliki banyak 

ke$kurangan dibandingkan de$ngan pasar mode$rn. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan ide$ntifikasi masalah, pe$ne$liti pe$rlu 

me$ngide$ntifikasi batasan te $rhadap masalah yang me $njadi ruang lingkup dalam 

pe$ne$litian ini, agar pe $ne$litian ini le $bih te$rarah dan masalah yang akan dite $liti 

me$njadi le$bih fokus. Pe$ne$litian ini difokuskan pada pe $ndapatan pe$dagang di Pasar 
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Te$galgubug Cire$bon. Ole$h kare$na itu ada dua faktor pe $nting yang dapat 

me$mpe$ngaruhi pe$ndapatan pe$dagang di Pasar Te$galgubug Cire$bon. Faktor yang 

akan dite$liti te$rse$but yaitu modal usaha dan jam ke$rja. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini adalah, se$bagai be$rikut: 

1) Bagaimana pe$ngaruh modal usaha te$rhadap tingkat pe$ndapatan pe$dagang di 

Pasar Te$galgubug? 

2) Bagaimana pe$ngaruh jam ke$rja te$rhadap tingkat pe$ndapatan pe$dagang di Pasar 

Te$galgubug? 

3) Bagaimana pe$ngaruh modal usaha dan jam ke $rja se$cara simultan te $rhadap 

pe$ndapatan pe$dagang Pasar Te$galgubug di Kabupate$n Cire$bon? 

 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pe$ne$litian ini adalah, se$bagai be$rikut: 

1) Untuk me$nge$tahui dan me$nganalisis pe$ngaruh modal usaha te $rhadap 

tingkat pe$ndapatan pe$dagang di Pasar Te$galgubug. 

2) Untuk me$nge$tahui dan me$nganalisis pe$ngaruh jam ke$rja te$rhadap tingkat 

pe$ndapatan pe$dagang di Pasar Te$galgubug. 

3) Untuk me$nge$tahui dan me$nganalisis pe$ngaruh modal usaha dan jam ke$rja 

se$cara simultan te $rhadap tingkat pe$ndapatan pe$dagang di Pasar 

Te$galgubug. 

b. Manfaat Penelitian 

Manfaat pe$ne$litian ini te $rbagi me$njadi dua yaitu manfaat te $oritis dan 

manfaat praktis: 

1) Manfaat te$oritis 

Manfaat pe$ne$litian se$cara te$oritis digunakan se$bagai bukti e$mpiris 

bagi pe$nge$mbangan ilmu pe$nge$tahuan. Manfaat te $oritis yang dipe $role$h 

dari pe$ne$litian ini yaitu untuk me $mbuktikan te$ori dan me$ndukung 

pe$ne$litian se$be$lumnya te$ntang faktor-faktor yang be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$ndapatan pe$dagang. Disamping itu, dari hasil pe $ne$litian ini diharapkan 
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dapat dijadikan se$bagai sumbe$r acuan dan rujukan bagi se $mua pihak yang 

me$lakukan pe$ne$litian se$rupa le$bih lanjut me$nge$nai pe$ngaruh modal usaha 

dan jam ke$rja te$rhadap pe$ndapatan pe$dagang di Pasar Te$galgubug.  

2) Manfaat praktis  

Manfaat praktis dalam suatu pe $ne$litian adalah untuk me $me$cahkan 

masalah yang te$rjadi de$ngan me$nje$laskan, me$mpre$diksi dan 

me$nge$ndalikan masalah. Dalam pe$ne$litian ini manfaat praktis: 

a. Bagi pe$nulis 

Se$bagai sarana untuk me $nambah wawasan, pe$nge$tahuan dan 

pe$ngalaman te$rkait pe$rmasalahan yang dite$liti khususnya faktor-faktor 

yang be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ndapatan pe$dagang. 

b. Bagi akade$misi 

Hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan Se $bagai bahan acuan atau 

re$fe$re$nsi bagi pe$nulis lainnya yang akan me $lakukan ataupun yang akan 

me$lanjutkan pe$ne$litian de$ngan topik yang sama yang akan datang. 

c. Bagi Masyarakat  

Hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan se $bagai sumbe$r informasi dan 

pe$mbe$lajaran bagi masyarakat, khususnya masyarakat yang ingin 

me$mulai usaha supaya me $mahami pe$rsoalan modal usaha dan jam 

ke$rja guna me$ningkatkan pe$ndapatan usahanya. 

d. Bagi Pe$me$rintah 

Hasil pe$ne$litian ini dapat me $njadi salah satu informasi dan 

sumbangan pe$mikiran te$rhadap arah ke$bijakan yang dite $mpuh 

pe$me$rintah dalam me$ningkatkan ke$se$jahte$raan pe$dagang pada 

khususnya dan ke$se$jahte$raan masyarakat pada umumnya. 
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F. Sistematika Penulisan 

Pe$nulisan pe$ne$litian ini te$rbagi me$njadi lima bab, de$ngan rincian se$bagai 

be$rikut: 

BAB I PE$NDAHULUAN. 

Be$risi te$ntang latar be$lakang masalah, ide$ntifikasi masalah, batasan 

masalah, pe$rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe $ne$litian se$rta 

siste$matika pe$nulisan. 

BAB II LANDASAN TE$ORI 

Be$risi te$ntang kajian te$ori me$nge$nai pe$ndapatan pe$dagang, modal dan 

jam ke$rja se$rta pe$ne$litian te$rdahulu, ke$rangka be$rfikir dan hipote $sis 

pe$ne$litian. 

BAB III ME$TODOLOGI PE $NE$LITIAN. 

Be$risi te$ntang me$tode$ dan pe$nde$katan pe$ne$litian, te$mpat dan waktu 

pe$ne$litian, re$ncana pe$ne$litian, populasi dan sampe $l, variabe$l dan 

indikator, te$knik pe$ngumpulan data, dan te$knik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PE $MBAHASAN 

Be$risi te$ntang de$skripsi umum lokasi pe$ne$litian, analisis data (pe $ngujian 

hipote$sis) dan pe$mbahasan. 

BAB V PE $NUTUP 

Be$risi pe$nutup yang me$liputi ke$simpulan hasil analisis dan saran dari 

hasil te$muan pe$ne$litian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


